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ABSTRACT 
One of many examples of technical indicator that frequently used for stock price 
analysis is Moving Average Convergence Divergence (MACD). MACD generates two 
signal called goldencross and deathcross are used to find the reversal momentum of stock 
price trend movement. Goldencross as a oversold point marker serves to give a buying 
signal. While, deathcross as a overbought point marker serves to give a selling signal. 
Research on six stocks member of LQ45 (ANTM, BWPT, MNCN, TINS, BJBR, and 
LPKR) during the period January 1 until October 31, 2012 managed to prove the accuracy 
of the signal formed by MACD signal. By applying the MACD Indicator consistently, 
investors can get a percentage of profit above the actual inflation rate in 2012 by 
Indonesian Bank. On these  results, the goldencross and deathcross signal give a good 
performance as tool of technical analysis for determining the trend of the direction of stock 
price movements. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dunia pasar modal adalah satu-satunya tempat paling demokratis di planet ini. 
Tidak pernah dipermasalahkan investornya adalah pria atau wanita, anak muda atau 
orang tua, bergelar akademis “sepanjang jalan raya” ataupun tak lulus SD, orang 
berkulit hitam maupun putih, orang yang sehat atau cacat, karena semua sama saja di 
mata pasar. Untuk menghilangkan paradigma bahwa trading is a gambling, para 
investor telah menggunakan dua analisis dasar yakni analisis fundamental dan analisis 
teknikal. Secara umum analisis teknikal akan memberikan keuntungan lebih maksimal 
bagi investor yang jangka investasinya lebih pendek. Sedangkan analisis fundamental, 
baik digunakan dalam jangka investasi yang panjang. Hasil investasi jangka panjang 
akan lebih optimal apabila hasil tren pergerakan harga saham dari analisis teknikal 
juga disertakan dalam pengambilan keputusan. Analisis teknikal membantu investor 
membuat trading plan untuk mengetahui konsep dan rencana investasi termasuk 
penentuan seberapa besar resiko yang mungkin dialami dan keuntungan yang 
diharapkan. 
Dari beragam jenis analisis teknikal, indikator MACD merupakan  indikator yang 
paling sering digunakan sebagai alat analisis karena mudah diterapkan pada semua 
jenis saham. MACD juga memiliki keunggulan yang memenuhi salah satu syarat 
indikator yang baik, yakni indikator yang tidak lamban dalam memberi sinyal aksi dan 
sebaliknya tidak terlalu cepat juga memberi sinyal aksi yang akan mengakibatkan 
terbentuknya sinyal aksi yang palsu.  
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1.2 Tujuan Penulisan 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Menguji akurasi dari sinyal yang dibentuk oleh indikator MACD. 
2. Menghitung besar pengaruh penggunaan indikator MACD dalam memaksimalkan 
keuntungan di pasar modal 
3. Membandingkan rata-rata prosentase keuntungan dengan target inflasi 
4. Mengidentifikasi Tren apakah yang sedang dialami oleh 6 saham anggota LQ45 yang 
menjadi objek penelitian. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Metode Simple Moving Average 
Metode Simple Moving Average adalah metode yang paling sederhana dan banyak 
digunakan dalam analisis teknikal untuk perubahan harga. 
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2.2 Metode Exponential Moving Average 
Peramalan dengan exponential smoothing juga dapat digunakan untuk meramalkan 
beberapa periode ke depan. Formula untuk menghitung EMA pada periode waktu t≥2 
yakni: EMAtoday = EMAyesterday + α . (price – EMAyesterday) 
sehingga bobot dapat diestimasi dengan   
 
   
 
2.3 Moving Average Convergence Divergence 
Metode Moving Average Convergence Divergence adalah alat analisis teknikal yang 
digunakan untuk mencari momentum yang akan mengindikasikan perubahan tren 
harga. MACD menggunakan kombinasi antara EMA periode pendek (biasanya 12), 
EMA periode panjang (biasanya 26), dan Trigger Line (biasanya EMA periode 9) . 
Dengan formulasi: 
a. Garis MACD yang terdiri dari EMApanjang dan EMApendek 
MACDi  = EMApendeki -  EMApanjangi 
EMApendeki = nilai garis EMA periode pendek 
EMApanjangi = nilai garis EMA periode panjang 
i   = iterasi perhitungan 
b. Garis Pemicu (Trigger Line) dari garis MACD 
Triggerlinei = EMAtriggeri 
Triggerlinei = triggerline yang ingin dicari 
EMAtriggeri = nilai garis EMA periode triggerline 
i   = iterasi perhitungan. 
 
2.4 Pengujian  Rata-rata Satu Sampel 
Pengujian rata-rata satu sampel sering dikenal dengan uji-T satu sampel digunakan 
untuk menentukan apakah sampel memiliki nilai rata-rata yang berbeda dengan nilai 
rata-rata acuan. 
 
2.5 Pengujian Kesamaan Rata-rata Dua Sampel Independen 
Uji hipotesis dua rata-rata digunakan  mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
(kesamaan) antara  dua buah data. Salah satu teknik analisis statistik untuk menguji 
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kesamaan dua rata-rata ini ialah uji t (t test) karena rumus yang digunakan disebut 
rumus t. Rumus t sendiri pemakaiannya disesuaikan dengan karakteristik kedua data 
yang akan dibedakan. Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi sebelum uji t 
dilakukan,yakni: 
a. Data masing-masing berdistribusi normal 
b. Kedua sampel bersifat independen 
c. Varian dari populasi data tidak diketahui 
Bila ragam/ variansi data homogen maka digunakan rumus : 
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dan df = n1 + n2 – 2 
Bila ragam/ variansi data tidak homogen maka digunakan rumus : 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Sumber Data 
 Data yang digunakan untuk penulisan ini adalah data harga penutupan harian 6 
saham perusahaan yang merupakan anggota LQ 45 pada semester II 2012  dari periode 
2 Januari 2012 sampai dengan 31 Oktober 2012 (jumlah hari perdagangan adalah 201 
hari). Data yang digunakan bersumber dari laporan  harga penutupan Bursa Efek 
Indonesia. Kemudian data inflasi tahun 2012 diambil dari tabel target inflasi tahunan 
yang bersumber dari situs resmi bank Indonesia.  
 
3.2 Teknik Analisis Data 
1.  Langkah Pertama : Analisis MACD 
2.  Langkah Kedua : Pembentukan Grafik dan Histogram MACD 
3.  Langkah Ketiga : Pendataan sinyal beli dan sinyal jual indikator MACD 
Sinyal beli (goldencross) dan sinyal jual (deathcross) didapatkan dari perpotongan 
garis MACD dengan Triger line-nya dengan syarat : 
a. MACDt  = Triggert 
b. Jika MACD t-1 <Trigger t-1  dan MACD t+1 > Triggert+1 maka sinyal beli 
(goldencross), jika MACD t-1 > Trigger t-1  dan MACD t+1 < Triggert+1 maka sinyal 
jual (deathcross). 
4. Langkah keempat : pendataan nilai penutupan (terendah/tertinggi) terdekat 
Nilai Penutupan terdekat didapatkan dengan rumus: 
a. Terendah : nilai penutupan saham harian (Xi , i menunjukkan periode hari) terdekat 
sebelum terjadinya sinyal goldencross dimana Xi < Xi-1 , Xi > Xi+1 
b. Tertinggi : nilai penutupan saham harian (Xj , j menunjukkan periode hari) terdekat 
sesudah terjadinya sinyal deathcross dimana Xj-1 < X j , Xj > Xj+1 
5. Langkah Kelima : Uji kesamaan rata-rata dua sampel independent (uji–t) dengan 
asumsi normalitas dan homogenitas varian guna menguji keakuratan sinyal MACD 
terhadap nilai penutupan (terendah/tertinggi) terdekat 
6.  Langkah Keenam : Statistik indikator MACD 
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7. Langkah Ketujuh : Membandingkan persentase keuntungan dari MACD dengan 
prosentase inflasi tahunan 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Teknik Pengambilan Sampel 
Penilaian suatu rancangan penarikan contoh yang terpenting adalah seberapa 
baikkah sampel tersebut mewakili karakteristik populasi dengan memperhatikan faktor 
ketepatan dan ketelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 45 saham anggota LQ45 
periode Agustus 2012 sampai dengan Januari 2013. Pada Penelitian ini pengambilan 
sampel dilakukan menggunakan metode non probabilitas yakni Multi Stage dan 
purposive sampling. Pembentukan grup diklasifikasikan berdasarkan golongan fraksi 
untuk harga penutupan pada tanggal 31Oktober 2012. 
 
Tabel 4.1. Penggolongan Saham LQ 45 Berdasarkan Fraksi Saham 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada teknik pengambilan bertahap ini, grup yang dipilih untuk mewakili 
populasi adalah Grup ketiga (500 – 2000). Pengambilan Grup Sampel ini dilakukan 
berdasarkan pertimbangan (purposive sampling). Pertimbangan Pokok pemilihan 
grup tiga menjadi grup sampel yaitu: 
1. Pertimbangan representative 
Pertimbangan menyangkut jumlah minimum sampel untuk menjamin 
representativitas. Syarat ini dipenuhi oleh grup tiga, grup empat, dan grup lima. 
2. Pertimbangan analisis 
Pertimbangan menyangkut jumlah minimum sampel sehingga dapat dilakukan 
analisis kuantitatif. Syarat ini dipenuhi oleh grup tiga dan grup lima. 
3. Pertimbangan peneliti 
a. Sektor saham pada grup tiga bersifat heterogen 
b. Grup tiga memenuhi jumlah sampel minimum untuk dilakukan analisis 
kuantitatif terhadap intensitas kemunculan sinyal goldencross dan deathcross 
dalam periode pengamatan 
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c. Jenjang kenaikan fraksi saham grup tiga adalah 10 dengan perubahan harga 
maksimum yang diijinkan pada bursa sebesar 100. Apabila grup lima dipilih, 
jenjang kenaikan fraksi saham sebesar 50 dengan perubahan harga 
maksimum 500 dinilai terlalu besar sehingga akan berakibat asumsi 
normalitas pada pengujian akan sulit untuk dipenuhi.  
d. Sampel yang dipilih hanya satu grup guna mendapatkan data pasangan sinyal 
MACD dari gabungan saham yang saling bebas dan berdistribusi normal 
untuk dapat dianalisis lebih lanjut. 
e. Pergerakan harga saham yang acak pada grup tiga mewakili sifat umum 
populasi. 
Pendapat yang dikemukakan Gay dan Diehl (1992) bahwa penelitian deskriptif 
dibutuhkan sampel paling sedikit 10% dari populasinya. Maka pada populasi yang 
terdiri dari 45 saham ini dibutuhkan sampel minimal 5 untuk memenuhi 10%. Setelah 
ditentukan grup 3 sebagai grup sampel terpilih, selanjutnya diambil 6 saham yang 
menjadi objek penelitian secara random menghasilkan ANTM, BWPT, MNCN, TINS, 
BJBR, dan LPKR. 
 
4.2 Analisis Deskripsi Hasil Penelitian 
Secara umum analisis deskripsi hasil penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut. Pertama, yaitu mencari sinyal membeli dan menjual yang diberikan oleh 
perpotongan antara garis MACD cepat dan MACD lambat. Sinyal membeli terjadi 
pada saat Bearish moving average crossover, sedangkan sinyal menjual terjadi pada 
saat Bullish moving average crossover. Setelah menemukan titik-titik pertemuan garis 
MACD cepat dan MACD lambat itu, akan diberikan garis vertikal. Sedangkan sebagai 
perbandingannya akan dilakukan dengan mencari titik terendah dan titik tertinggi 
terdekat dengan titik harga yang diberikan oleh sinyal MACD tersebut pada 
pergerakan harga aktualnya. Pada pergerakan harga aktual ini titik tertinggi diberikan 
keterangan highest dan untuk titik terendah diberikan keterangan lowest. Sehingga 
akhirnya akan ditemukan dua harga berpasangan yaitu yang pertama adalah sinyal 
membeli dan titik terendah terdekat dari titik sinyal membeli tersebut, yang kedua 
sinyal menjual dan titik tertinggi terdekat dari titik sinyal menjual tersebut. 
Setelah ditemukan titik sinyal membeli/menjual dan titik terendah/ tertinggi 
terdekat dengan sinyal membeli/menjual pada pergerakan harga aktual, akan 
ditemukan dua data berpasangan yang nantinya akan diproses keakurasiannya melalui 
uji t beda dua rata-rata. 
Dalam analisis ini, penulis membagi dalam 6 gambar yaitu gambar hasil analisis 
Saham ANTM, BWPT, MNCN, TINS, BJBR, LPKR. Hal ini dilakukan untuk 
memudahkan pengamatan dan analisis. Untuk mendapatkan sinyal yang diberikan oleh 
MACD, akan digunakan software Chart Nexus, sedangkan untuk uji-t beda dua rata-
rata akan digunakan program SPSS 13.0. 
1. ANTM 
 
2. BWPT 
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3. MNCN 
 
4. TINS 
 
5. BJBR 
 
6. LPKR 
 
 
Pembahasan dari Gambar dapat diringkas menjadi tabel berikut. 
 
Tabel 4.2. Pasangan Sinyal MACD dengan Terendah/Tertinggi
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Tabel 4.3. Pasangan Sinyal MACD dengan Terendah/Tertinggi (Lanjutan) 
 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis 
 Untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji beda dua rata-rata, data 
yang akan diolah adalah sebagai berikut : 
 
4.3.1 Pengujian Asumsi Normalitas 
Hipotesis: 
H0  :  Data berdistribusi Normal 
H1  :  Data tidak berdistribusi Normal 
Taraf signifikansi :  α = 5% 
Statistik pengujian :  p-value (MACD) = 0,20 dan p-value (terendah-tertinggi) = 0,20 
Kriteria Pengujian :  Tolak H0 apabila p-value < α (0,05) 
Pengambilan Keputusan : 
Karena p-value MACD (0,20) > α (0,05), maka H0 diterima. 
Karena p-value Terendah-tertinggi terdekat(0,20) > α (0,05), maka H0 diterima. 
Kesimpulan : 
Data nilai MACD dan nilai titik terendah-tertinggi terdekat berdistribusi normal. 
 
4.3.2 Pengujian Asumsi Homogenitas Variansi 
Hipotesis : 
H0  :  variansi dari populasi nilai MACD adalah sama dengan variansi 
dari populasi nilai titik terendah-tertinggi terdekat. 
H1  :  Terdapat perbedaan yang signifikan variansi dari populasi nilai 
MACD adalah sama dengan variansi dari populasi nilai titik 
terendah-tertinggi terdekat. 
 
 
JURNAL GAUSSIAN Vol. 2, No. 3, Tahun 2013 Halaman     256 
 
Taraf signifikansi :  α = 5% 
Statistik pengujian : sig. Levene’s Test = 0,715 
Kriteria Pengujian : Tolak H0 apabila nilai sig. (Levene’s Test) < α (0,05) atau, 
Pengambilan Keputusan : Karena nilai sig. (0,715) > α (0,05), maka H0 diterima. 
Kesimpulan : 
Variansi dari populasi nilai MACD adalah sama dengan variansi dari populasi nilai 
titik terendah-tertinggi terdekat. 
 
4.3.3 Pengujian Kesamaan Rata-rata Dua Sampel Independen  
Hipotesis : 
H0  :  Mean harga yang dihasilkan analisis MACD sama dan signifikan dengan 
mean harga penutupan (terendah maupun tertinggi terdekat sebelum 
harga yang dihasilkan oleh analisis MACD) 
H1 :  Terdapat perbedaan yang signifikan anatara mean harga yang dihasilkan 
analisis MACD dengan mean harga penutupan (terendah maupun 
tertinggi terdekat sebelum harga yang dihasilkan oleh analisis MACD) 
Taraf signifikansi :  α = 5% 
Statistik pengujian :  nilai sig. 2-tailed = 0,938 
 Kriteria Pengujian : Tolak H0 apabila nilai sig. (nilai sig. 2-tailed) < α (0,05) atau, 
Pengambilan Keputusan : Karena nilai sig. 2-tailed (0,938) > α (0,05), H0 diterima. 
Kesimpulan : 
Mean harga yang dihasilkan analisis MACD sama dan signifikan dengan mean harga 
penutupan (terendah maupun tertinggi terdekat sebelum harga yang dihasilkan oleh 
analisis MACD) 
 
4.4 Penggunaan MACD Sebagai Indikator Beli Dan Jual Saham 
Tabel 4.4. Statistik Goldencross dan Deathcross Sinyal MACD 
 
 
 
JURNAL GAUSSIAN Vol. 2, No. 3, Tahun 2013 Halaman     257 
 
Tabel 4.5. Statistik Goldencross dan Deathcross Sinyal MACD (Lanjutan) 
 
 
4.4.1 Indeks Gain To Return (%GTR) Ratio 
Rumus perhitungannya adalah %      
                        
                
       
Interval Konfidensi 95% untuk µ (Gain to Return Ratio) adalah               
Penggunaan MACD sebagai sinyal jual dan beli dapat memberikan rata-rata 
keuntungan sebesar 28,53% hingga 59% dari keuntungan maksimum yang mungkin 
diraih pada satu periode kemunculan sinyal goldencross-deathcross MACD. 
 
4.4.2 Indeks Average Gain Percentage (%Gain) 
Rumus Penghitunganya adalah        
                        
            
       
Interval Konfidensi 95% untuk µ (Average Gain Percentage) adalah                 
             
 Penggunaan MACD sebagai sinyal jual dan beli dapat memberikan rata-rata 
keuntungan sebesar 5,97% hingga 14,29% harga pembelian saham saat kemunculan 
sinyal goldencross MACD. Atau dengan kata lain MACD dapat memberikan 
keuntungan rata-rata antara 5,97% – 14,29% dari modal. 
 
4.4.3 Pembandingan Average Gain Percentage Dengan Tingkat Inflasi 
Dalam pembandingan ini digunakan pengujian apakah dapat dikatakan bahwa 
rata-rata prosentase pendapatan bernilai diatas tingkat inflasi aktual tahun 2012 
sebesar 4,30% dengan prosedur sebagai berikut : 
Hipotesa : 
H0  :  µ ≤ µ0 (4,30) 
H1  :  µ > µ0 (4,30) 
Tingkat Signifikansi : α = 5% 
Statistik Uji :   
    
    
 
              
                   
             ,               
Kriteria Uji : Tolak H0 apabila t > t(22;0,05) 
Pengambilan Keputusan: t (2,745) > t(22;0,05) (1,717) maka H0 ditolak 
Kesimpulan : 
Rata - rata prosentase pendapatan (dengan indikator MACD) bernilai diatas tingkat 
inflasi aktual tahun 2012 yang bernilai 4,30 %. 
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5. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut:  
1. Mean harga yang dihasilkan analisis MACD sama dan signifikan dengan mean harga 
penutupan (terendah maupun tertinggi terdekat sebelum harga yang dihasilkan oleh 
analisis MACD) hal ini menunjukan bahwa sinyal menjual dan membeli yang 
dihasilkan oleh analisis MACD akurat secara signifikan. 
2. Penggunaan MACD sebagai sinyal jual dan beli dapat memberikan rata-rata 
keuntungan sebesar 5,97% hingga 14,29% harga pembelian saham saat kemunculan 
sinyal goldencross MACD. Atau dengan kata lain MACD dapat memberikan 
keuntungan rata-rata antara 5,97% – 14,29% dari modal. 
3. Indikator MACD mampu menghasilkan rata - rata prosentase pendapatan diatas 
tingkat inflasi aktual tahun 2012 yang bernilai 4,30 %. 
4. Tren yang sedang dialami oleh 6 saham anggota LQ45 telah berhasil diidentifikasi 
sebagai berikut: 
a. PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) mengalami tren mayor turun (bearish). Saham 
ini sedang berada masa transisi tren yang ditunjukkan dari hampir terbentuknya 
sinyal goldencross MACD.  
b. BW Plantation Tbk (BWPT) mengalami tren mayor mendatar (sideway) dan tren 
sekunder turun (bearish). Saham ini sedang berada masa transisi tren yang 
ditunjukkan dari hampir terbentuknya sinyal goldencross MACD. 
c. PT Media Nusantara Citra (MNCN) mengalami tren mayor naik (bullish) dan tren 
sekunder yang sama. Kemunculan sinyal deathcross MACD menandakan saham 
ini sudah mengalami jenuh beli sehingga akan mengalami koreksi harga 
sementara. 
d. PT Timah Tbk (TINS) mengalami tren mayor turun (bearish) dan tren sekunder 
yang sama. Kecenderungan tren menurun ini dikonfirmasi oleh kemunculan sinyal 
deathcross MACD terakhir. 
e. PT Bank Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR) mengalami tren mayor naik (bullish) 
dan tren sekunder mendatar (sideway). 
f. PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR) mengalami tren mayor naik (bullish) dan tren 
sekunder mendatar (sideway). 
DAFTAR PUSTAKA 
Makridakis, S dan Steven C Wheelwright. (1992). Metode dan Aplikasi Peramalan 
(Terjemahan). Jakarta: Erlangga 
Ong, E. 2011. Technical Analysis for Mega Profit. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 
Schelling, R. 2007. The MACD Momentum Oscillator dalam The Trader’s Journal. 
Volume 3 Issue 12. Desember 2007 
Setiawan, A B.  2002. Analisis moving average convergence divergence (MACD) untuk 
menetukan sinyal membeli dan menjual dalam perdagangan saham industri 
telekomunikasi di BEJ. Surabaya: Universitas Kristen Petra 
Singh,R dan Amit Kumar. 2011. Intelligent Stock Trading Technique using Technical 
Analysis dalam International Journal of Management and Business Studies. Issue 
1, March 2011 
Soejoeti, Z. 1984. Buku Materi Pokok Metode Statistik I. Jakarta : Universitas Terbuka 
Thorp,W A. 2000. The MACD: A Combo of Indicators for The Best of Both World dalam  
The American Association of Individual Investors Journal. January hal 30 - 34. 
2000 
